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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1.  Analisis Sistem Yang Berjalan  

Analisis sistem yang berjalan dilakukan dengan analisis sistem 

terstruktur, bertujuan menjelaskan proses kerja pada sistem yang sedang berjalan. 

Hasil dari analisis ini digambarkan dan didokumentasikan dengan melalui 

Flowmap, Diagram Konteks, DFD (Data Flow Diagram). Alat bantu analisis ini 

mewakili secara keseluruhan sistem yang sedang berjalan yang dapat dipahami 

oleh pengguna. 

 

4.1.1.  Analisis Dokumen 

 Analisis dokumen berguna untuk mengetahui fungsi apa saja yang terdapat 

dalam sebuah dokumen yang di peroleh dari penelitian tersebut. Adapun nama 

dan rincian dokumen di jelaskan pada Tabel 4.1 berikut ini. 

Tabel 4.1 Analisis Dokumen 

No Dokumen Rincian 

1 Nota Penjualan Sumber : Admin 

Jumlah : 1 

Fungsi  : Untuk bukti pembayaran penjualan 

Item Data : TanggalPenjualan, NoNota, 

Banyaknya, NamaBarang, Harga, Jumlah, Tanda 

terima 
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2. Nota Pembelian Sumber : Gudang 

Jumlah : 1 

Fungsi  : Untuk bukti pembayaran 

pembelian 

Item data : Tanggal, Kepada, No_Faktur, No, 

Nama_Barang, Banyaknya, Harga, Jumlah, 

Totaljual, Tanda_Terima, Hormat_Kami 

3. Data Barang Sumber : Gudang 

Jumlah           : 1 

Fungsi            : Untuk melihat jumlah barang 

Item Data        : No, NamaBarang, UkuranBarang, 

HargaBarang, JumlahBarang 

 

4.1.2.  Analisis Prosedur Yang Sedang Berjalan  

Sebelum membuat suatu sistem, sebaiknya melakukan analisis terlebih 

dahulu dengan mengetahui prosedur-prosedur yang sedang berjalan di toko 

saputra tasikmalaya. Dalam hal ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan-

kebutuhan apa saja yang diperlukan dengan menggunakan metode-metode yang 

telah ada. 

 

4.1.2.1. Flow Map 

Flowmap menggambarkan aliran dan informasi antar area didalam sebuah 

organisasi dan menelusuri sebuah dokumen dari asalnya sampai tujuannya. 
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Berdasarkan pernyataan diatas, maka flowmap penjualan dan pembelian terdapat 

pada gambar 4.1 dan 4.2. 

 

a. Flowmap penjualan 

Pada gambar 4.1 menggambarkan bagaimana prosedur penjualan yang 

berjalan di Toko Saputra.  

1. Pemesanan barang oleh pelanggan di lakukan secara langsung ke Toko 

Saputra 

2. Admin mengecek stok barang yang di pesan oleh pelanggan. 

3. Apabila stok barang tidak tersedia, maka transaksi penjualan di batalkan 

atau pelanggan mengganti pesanannya 

4. Apabila stok barang tersedia, maka admin akan membuat nota penjualan 

dan menghitung total pembayaran. 
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Flowmap penjualan yang berjalan
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Gambar 4.1 Flowmap penjualan yang sedang berjalan. 
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Keterangan : 

ANP : Arsip Nota Penjualan 

 

b. Flowmap transaksi pembelian 

Pada gambar 4.2 menggambarkan bagaimana prosedur pembelian yang 

berjalan di Toko Saputra. 

1. Pembelian di lakukan secara langsung ke tempat supplier. 

2. Bagian gudang akan mengecek stok barang. 

3. Apabila stok barang habis atau kurang dari 25, maka bagian gudang akan 

mencatat barang apa saja yang akan di pesan kepada supplier. 
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Flowmap pembelian yang berjalan
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Gambar 4.2 Flowmap pembelian yang sedang berjalan. 
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Keterangan : 

AFP : Arsip Faktur Pembelian 

 

4.1.2.2. Diagram Konteks 

Diagram konteks berfungsi untuk mendefinisikan awal dan akhir dari data 

yang masuk dan keluar pada suatu sistem. Berikut ini merupakan diagram konteks 

pada Sistem Informasi di Toko Saputra : 

Sistem Informasi Penjualan 
dan Pembelian Mainan

Pelanggan

Pimpinan

Supplier

Data Pesanan Barang

Data Pesanan Barang Tidak Ada
Nota Penjualan

Laporan Penjualan
Laporan Pembelian

Daftar Pemesanan Barang
Faktur Pembelian

 

Gambar 4.3 Diagram konteks penjualan dan pembelian yang sedang berjalan. 

 

Pada gambar 4.3 diagram konteks diatas dapat disimpulan bahwa dalam sistem  

informasi toko saputra ini terdapat  dua entitas yaitu: 

1. Entitas Eksternal 

Entitas eksternal yang terdapat pada sistem informasi penjualan dan 

pembelian di toko saputra ini yaitu : Pelanggan, Supplier, dan Pimpinan. 
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2. Entitas Internal 

Entitas internal yang terdapat pada sistem informasi penjualan dan 

pembelian di toko saputra ini yaitu semua entitas yang terlibat dalam 

proses pengolahan data pada sistem informasi tersebut. Entitas internal 

tersebut diantaranya : Admin dan Bagian Gudang. 

 

4.1.2.3. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram merupakan alat bantu grafis untuk menguraikan dan 

menganalisa pergerakan data yang melalui suatu sistem baik manual maupun 

terkomputerisasi. Berikut ini adalah DFD level 0 dari sistem yang sedang berjalan 

di Toko Saputra yang terdapat pada Gambar 4.4. 

Pelanggan

1.0
Mengecek stok 

barang

Data pesanan barang

2.0
Membuat nota 

penjualan

Nota penjualan

3.0
Membuat 
laporan 

penjualan

ANP

PimpinanLaporan penjualan

4.0
Membuat daftar 
pesanan barang

PelangganDaftar pemesanan

AFP

Faktur pembelian

5.0
Membuat 
laporan 

pembelian

Faktur pembelian

Laporan pembelian

 

Gambar 4.4 DFD Level 0 yang sedang berjalan 
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4.1.3.  Evaluasi Sistem Yang Sedang Berjalan  

 Evaluasi sistem yang sedang berjalan perlu untuk mengetahui masalah 

apa yang sedang terjadi di TOKO SAPUTRA, dan rencana apa yang akan 

dilakukan agar sistem yang sedang berjalan sesuai dengan apa yang di 

rencanakan. 

 Setelah menganalisa sistem yang sedang berjalan di TOKO SAPUTRA 

evaluasi yang didapat oleh penulis adalah : 

 

Tabel 4.2 Evaluasi sistem yang sedang berjalan 

No Masalah Penyelesaian 

1. Kesulitan dalam mengontrol stok 

barang, dikarenakan pencatatan 

stok barang saat ini tidak akurat 

dan sering terjadi kesalahan dalam 

perhitungan. 

 

Menyediakan sistem yang menyimpan 

data barang/stok barang serta data 

lainnya seperti data supplier di  dalam 

database 

2. Kesulitan dalam pembuatan 

laporan penjualan dan pembelian. 

 

Membuat sistem yang dapat mencetak 

laporan transaksi penjualan dan 

pembelian.  
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4.2. Perancangan Sistem 

 Pada tahap perancangan sistem ini akan dijelaskan mengenai perancangan 

sistem yang diusulkan, perancangan arsitektur program yang akan dibuat, 

perancangan tampilan dan perancangan menu 

 

4.2.1. Tujuan Perancangan Sistem  

Perancangan sistem merupakan suatu kegiatan pengembangan prosedur 

dan proses yang sedang berjalan untuk menghasilkan sesuatu yang baru atau 

memperbaharui sistem yang ada untuk meningkatkan kinerja sistem itu sendiri, 

agar memenuhi hasil yang diinginkan. 

Tujuan dari tahap perancangan sistem ini adalah untuk menghasilkan 

perancangan pengolahan data pembelian dan penjualan barang sehingga dapat 

memperbaiki atau meningkatkan kinerja sistem yang sedang berjalan. 

 

4.2.2.  Gambaran Umum Sistem Yang Diusulkan 

Sistem Informasi penjualan dan pembelian di toko saputra perlu 

dikembangkan mengingat sistem lama yang sedang berjalan masih banyak 

kekurangan dan belum terkomputerisasi, sehingga menyebabkan terganggunya 

proses sistem yang berjalan. Dalam perancangan sistem ini penulis akan 

membangun suatu sistem informasi pembelian dan penjualan dengan harapan 

mampu menangani permasalahan yang ada di Toko Saputra. Hal ini akan 

membantu efektifitas waktu pekerja menjadi lebih  cepat dan akurat. 
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4.2.3. Perancangan Prosedur Yang Diusulkan 

 Perbedaan antara sistem informasi penjualan barang yang lama dan yang 

akan di usulkan adalah dalam pengolahan datanya, jika yang lama menggunakan 

cara manual dan dokumen atau data – data berbentuk buku sedangkan sistem 

informasi yang baru menggunakan alat bantu komputer dan dilakukan secara 

otomatis sehingga terkomputerisasi. 

1. Prosedur penjualan yang diusulkan : 

a. Pelanggan menbeli langsung barang ke bagian penjualan dengan cara 

memilih-milih barang yang ada di toko. 

b. Kemudian bila barang yang sudah dipilih dan barang tersedia bagian 

penjualan menginputkan data pembelian atau data barang yang akan di 

beli oleh pelanggan, lalu data-data yang sudah d inputkan akan 

tersimpan di database.  

c. Kemudian setelah di inputkan dan tersimpan di database, bagian 

penjualan mencetak nota penjualan dan di serahkan kepada pelanggan 

untuk melakukan pembayaran. 

d. Kemudian bagian penjualan mencetak laporan data penjualan yang 

akan di serahkan ke pimpinan untuk di tandatangani lalu di jadikan 

arsip. 
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2. Prosedur pembelian yang diusulkan : 

a. Bagian gudang mengecek stok barang. Jika stok barang habis dan 

kurang dari 25 maka bagian gudang akan menginput data barang yang 

akan di pesan ke supplier. 

b. Setelah data barang yang akan dipesan di input ke dalam database 

maka sistem akan mencetak daftar pemesanan. 

c. Daftar Pemesanan tersebut di serahkan ke supplier. 

d. Kemudian supplier akan memberikan faktur pembelian, dan faktur 

pembelian tersebut di input serta di simpan ke dalam database. 

e. Kemudian bagian gudang mencetak laporan data pembelian yang akan. 

f. di serahkan ke pimpinan untuk di tandatangani lalu di jadikan arsip. 

 

4.2.3.1. Flow Map 

Flowmap menggambarkan aliran dan informasi antar area didalam sebuah 

organisasi. Bagan alir ini menelusuri sebuah dokumen dari asalnya sampai 

tujuannya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 

flowmap sistem informasi penjualan dan pembelian yang di usulkan di Toko 

Saputra dapat dilihat pada gambar 4.5. 
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Flowmap penjualan dan pembelian mainan yang diusulkan
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Gambar 4.5 Flowmap penjualan dan pembelian yang di usulkan 
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4.2.3.2. Diagram Konteks 

Pada diagram konteks akan terlihat bagaimana arus data yang masuk dan 

bagaimana arus data yang keluar dari entitas luar yang mempengaruhi sistem. 

Sistem Informasi Penjualan 
dan Pembelian Mainan

Pelanggan

Pimpinan

Supplier

Data Pesanan Barang

Data Pesanan Barang Tidak Ada
Nota Penjualan

Laporan Penjualan
Laporan Pembelian

Daftar Pemesanan BarangFaktur Pembelian

 

Gambar 4.6. Diagram Konteks yang di usulkan 

 

4.2.3.3. Data Flow Diagram  

Kamus data merupakan sarana untuk mendokumentasikan hasil akhir dari 

pendefinisian basis data yang mengalir dalam sistem secara lengkap yang dapat 

dilihat berdasarkan aliran data dalam DFD. Pada gambar dfd 0 di bawah dari 

sistem yang diusulkan dapat kita lihat bahwa terdapat sepuluh proses utama dalam 

sistem penjualan dan pembelian. 
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Gambar 4.7 DFD Level 0 yang di usulkan 
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4.2.3.4. Kamus Data 

Kamus data merupakan sarana untuk mendokumentasikan hasil akhir dari 

pendefinisian basis data yang mengalir dalam sistem secara lengkap yang dapat 

dilihat berdasarkan aliran data dalam DFD. 

Tabel 4.3.  Kamus Data 

No Nama Data Rincian 

1. Data Barang Alias  : - 

Aliran Data : 1.0 Mengecek stok barang – 

                      6.0 Input daftar pemesanan 

                      barang dan 6.0 Input daftar 

                      barang– 7.0 Cetak daftar 

                      pemesanan 

Volume : 

Bentuk Data : Dokumen 

Struktur Data : KodeBarang, KodeJenis,  

NamaBarang, Ukuran, HargaBarang, Stok. 

2. 

 

Laporan penjualan 

 

Alias  : - 

Aliran Data : 5.0 Cetak Laporan Penjualan 

                      – Pimpinan 

 Volume : 

Struktur data :TanggalPenjualan, 

NotaPenjualan, KodeBarang, NamaBarang, 

HargaBarang, Jumlah, subtotaljual, totaljual. 
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3. Laporan pembelian 

 

Alias  : - 

Aliran Data : 10.0 Cetak Laporan Pembelian 

                       – Pimpinan 

Bentuk Data : Dokumen 

Volume : 

Struktur Data : Nofaktur, IdSupplier,                        

Tanggalbeli, TanggalPemesanan, KodeBarang, 

NamaBeli, HargaBarang, JumlahPesan, 

JumlahBeli, subtotalbeli, totalbeli. 

4. Faktur Pembelian Alias  : - 

Aliran Data : Supplier – 8.0 Input data 

pembelian, 8.0 Input data pembelian – 

Pembelian dan Pembelian – 9.0 Hitung biaya 

pembelian 

Bentuk Data : Dokumen 

Volume : 

Struktur Data : NoFaktur, Tanggalbeli, 

NamaBarang, HargaBeli, Jumlah, Subtotalbeli, 

Totalbeli 

5. Nota Penjualan Alias  : - 

Aliran Data : 4.0 Cetak nota penjualan - 

Pelanggan 

Bentuk Data : Dokumen 
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Volume : 

Struktur Data : NoNota, TanggalPenjualan, 

KodeBarang, NamaBarang, HargaBarang, 

Jumlah, Subtotaljual, Totaljual 

6. DaftarPemesanan Barang Alias  : - 

Aliran Data : 7.0 Cetak daftar pemesanan 

barang - Supplier 

Bentuk Data : Dokumen 

Volume : 

Struktur Data : NoPemesanan, NamaBarang, 

TanggalPemesanan, JumlahPesan, IdSupplier 

 

4.2.4. Perancangan Basis Data 

Sebagai penunjang sistem pengolahan data bantuan komputer, maka harus  

ditentukan bagaimana bentuk rancangan database yang digunakan. Perancangan 

database ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan file basis 

data sistem yang diperlukan. 

 

4.2.4.1. Normalisasi 

Normalisasi merupakan suatu proses untuk mengubah suatu tabel kedalam 

beberapa tabel. Normalisasi biasa dipakai oleh perancang database untuk 

melakukan verifikasi terhadap tabel-tabel yang telah dibuat sehingga tidak 
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menimbulkan masalah saat dihapus. Suatu tabel dikatakan berada dalam keadaan 

normal jika memenuhi kondisi-kondisi tertentu. 

1. Bentuk tidak normal 

{ KodeBarang, KodeJenis, NamaBarang, Ukuran, HargaBarang, Stok, 

TanggalPenjualan, NotaPenjualan, KodeBarang, NamaBarang, 

HargaBarang, Jumlah, subtotaljual, totaljual, NoPembelian, 

IdSupplier, Nofaktur, TanggalPembelian, TanggalPemesanan, 

KodeBarang, NamaBarang, HargaBeli, JumlahPesan, JumlahBeli, 

subtotalbeli, totalbeli, NoFaktur, TanggalPembelian, NamaBarang, 

HargaBeli, Jumlah, Subtotaljual, Totaljual, NoNota, 

TanggalPenjualan, KodeBarang, NamaBarang, HargaBarang, Jumlah, 

Subtotaljual, Totaljual, NoPemesanan, TanggalPembelian, 

NamaBarang, JumlahPesan, IdSupplier. } 

 

2. Bentuk normalisasi 1/1-NF ( First Normal Form ). 

{ KodeBarang, KodeJenis, NamaBarang, Ukuran, HargaBarang, Stok, 

TanggalPenjualan, NoNota, Jumlah, subtotaljual, totaljual, 

NoPemesanan, IdSupplier, Nofaktur, Tanggalbeli, TanggalPemesanan, 

JumlahPesan, JumlahBeli, HargaBeli, subtotalbeli, totalbeli } 

 

3. Bentuk normalisasi II/2-NF (Second Normal Form) 

a. tblJenisBarang  : { KodeJenis*, JenisBarang } 
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b. Barang   : { KodeBarang*, KodeJenis**, 

NamaBarang, Ukuran, HargaBarang, Stok } 

c. DetailPembelian : { NoFaktur**, KodeBarang**, HargaBeli, 

JumlahBeli, SubtotalBeli } 

d. Pembelian  : { NoFaktur*, IdSupplier**, TanggalBeli, 

TotalBeli,NoPemesanan** } 

e. Supplier   : { IdSupplier*, NamaSupplier, Alamat, 

Kota, Telepon } 

f. Penjualan  : { NoNota*, TanggalPenjualan,TotalJual} 

g. DetailPenjualan  : { NoNota**, KodeBarang**, JumlahJual, 

SubtotalJual } 

h. Pemesanan  : { NoPemesanan*, TanggalPemesanan, 

IdSupplier } 

i. DetailPemesanan : { NoPemesanan**, KodeBarang, 

JumlahPesan } 

Keterangan : * Primary Key 

          ** Foreign Key 

 

4.2.4.2. Relasi Tabel 

Proses ini merupakan hubungan antar tabel yang satu dengan yang lainnya yang 

saling berhubungan. Adapun gambarannya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.8 Relasi Tabel  

 

4.2.4.3. Entity Relationship Diagram 

ERD merupakan gambaran hubungan antar entitas yang satu dengan yang 

lain yang saling berhubungan dan saling berinteraksi satu dengan yang lain. 
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Gambar 4.9  Entity Relationship Diagram 

 

4.2.4.4. Struktur File 

Struktur file menunjukan arus data yang terdiri dari item – item data atau 

field data. Struktur data menerangkan property yang dimiliki oleh tiap – tiap 

itemdata atau field data. 

1. Nama File : Barang 

Primary Key : KodeBarang 

 

Tabel 4.4 Struktur File Data Barang 

No Nama_Field Type Length Keterangan 

1. KodeBarang* Varchar  6 

Kode dan no 

urut barang 
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2. NamaBarang Varchar 25 Nama Barang 

3. Ukuran Varchar 10 Ukuran barang 

4. HargaBarang Int 8 Harga barang 

5. Stok Int 4 Stok barang 

 

2. Nama File : DetailPembelian 

Foreign Key : NoPemesanan 

 

Tabel 4.5 Struktur File Detail Pembelian 

No Nama_Field Type Length Keterangan 

1. NoFaktur** Char 11 

No Faktur 

Pembelian 

2. KodeBarang** Char 4 

Kode Barang 

sebagai 

foreign key 

3. HargaBeli Int 8 

Harga Beli 

dari supplier 

4. JumlahBeli Int 8 

Jumlah 

pembelian 

5. SubtotalBeli Int 8 

Subtotal 

pembelian 

 

3. Nama File : Pembelian 

Primary Key : NoPembelian 
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Tabel 4.6 Struktur File Pembelian 

No Nama_Field Type Length Keterangan 

1. NoFaktur* Varchar 6 No Faktur 

2. IdSupplier** Char 7 Id Supplier 

3. TanggalBeli Date - 

Tanggal 

Pembelian 

4. TotalBeli Int 8 

Total 

Pembelian 

5. NoPemesanan** Varchar 11 

No 

Pemesanan 

barang 

 

4. Nama File : Supplier 

Primary Key : IdSupplier 

 

Tabel 4.7 Struktur File Supplier 

No Nama_Field Type Length Keterangan 

1. IdSupplier* Char 7 Id Supplier 

2. NamaSupplier Varchar 25 Nama Supplier 

3. Alamat Varchar 50 Alamat Supplier 

4. Kota Varchar 25 Kota Supplier 

5. Telepon Varchar 12 

Telepon 

Supplier 
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5. Nama File : Penjualan 

Primary Key : NoNota 

 

Tabel 4.8 Struktur File Penjualan 

No. Nama_Field Type Length Keterangan 

1. NoNota* Varchar 11 No Nota 

2. TanggalPenjualan Date - Tanggal 

Penjualan 

3. TotalJual Int 8 Total 

Penjualan 

 

6. Nama File : DetailPenjualan 

Foreign Key : NoNota 

 

Tabel 4.9 Struktur File Detail Penjualan 

No. Nama_Field Type Length Keterangan 

1. NoNota** Char 11 No Nota 

2. KodeBarang** Char 4 Kode Barang 

3. JumlahJual Int 8 Jumlah Jual 

4. SubtotalJual Int 8 Subtotal Jual 
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7. Nama File : tbljenisbarang 

Primary Key : KodeJenis 

 

Tabel 4.10 Struktur File Jenis Barang 

No Nama_Field Type Length Keterangan 

1. KodeJenis* Varchar 11 Kode jenis 

barang 

2. JenisBarang Varchar 20 Nama jenis 

barang 

 

8. Nama File : Pemesanan 

Primary Key : NoPemesanan 

 

Tabel 4.11 Struktur File Pemesanan 

No Nama_Field Type Length Keterangan 

1. NoPemesanan* Varchar 11 No 

Pemesanan 

Barang 

2. TanggalPemesanan Date  Tanggal 

Pemesanan 

Barang  

3. IdSupplier char 7 Id Supplier 
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9. Nama File : DetailPemesanan 

Foreign Key : NoPemesanan 

 

Tabel 4.12 Struktur File Detail Pemesanan 

No Nama_Field File Length Keterangan 

1. NoPemesanan** Varchar 11 No 

Pemesanan 

Barang 

2. Kode Barang** Varchar 7 Kode Barang 

3. JumlahPesan Int 8 Jumlah 

Pemesanan 

 

4.2.4.5  Kodifikasi 

 Berikut adalah rincian dari kode-kode yang ada di dalam proses 

pembelian dan penjualan : 

1. Kode Barang 

    

  Contoh : Kode Barang 

B-01 

 B = Kode Barang 

 01 = No Urut 

2. Kode Penjualan 



64 
 

 

 

Contoh : No Nota 

PJ0528-1 

PJ = Kode Penjualan 

05 = Bulan 

28 = Tanggal 

1 = No Urut 

3. Kode Pemesanan 

 

Contoh : No Pemesanan 

PM0528-1 

PM = Kode Pemesanan 

05 = Bulan 

28 = Tanggal 

1 = No Urut 

4. Kode Supplier 
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Contoh : Id Supplier 

SUP-1 

SUP = Kode Supplier 

1 = No Urut Supplier 

 

4.2.5. Perancangan Antar Muka 

 Perancangan antar muka merupakan perancangan yang di buat sebelum 

program aplikasi dibangun, perancangan antar muka pada sistem informasi 

pembelian dan penjualan pada TOKO SAPUTRA yang akan dibangun 

diantaranya yaitu struktur menu, perancangan input dan perancangan output. 

Perancangan antar muka tersebut akan di jelaskan sebagai berikut : 

 

4.2.5.1. Struktur Menu 

 Dalam perancangan antar muka terdapat struktur menu yang merupakan 

alat antar muka dengan pengguna untuk mempermudah pengoprasian pera1ngkat 

lunak. 
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Gambar 4.10 Struktur Menu 

4.2.5.2. Perancangan Input 

Perancangan input pada perangkat lunak ini terdiri dari 9 rancangan 

antar muka. Berikut rancangan tampilan input dari perangkat lunak ini : 

 

1. Rancangan Login 

Tampilan login berfungsi sebagai pembatas hak akses dari perangkat lunak ini. 

Berikut adalah rancangan tampilannya : 
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Gambar 4.11 Rancangan Menu Login 

 

2. Rancangan Menu Utama 

Form ini sebagai tampilan utama pada sistem yang di buat. 

 

Gambar 4.12  Rancanga Menu Utama 

 

3. Rancangan Data Barang 

Form ini digunakan untuk memasukan data barang. Data barang dimasukan 

oleh bagian gudang. 

 

Gambar 4.13 Rancangan Data Barang 
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4. Rancangan Transaksi Penjualan 

Form ini digunakan untuk memasukan data transaksi penjualan di toko saputra 

oleh admin. 

 

Gambar 4.14 Rancangan Transaksi Penjualan 

 

5. Rancangan Transaksi Pembelian 

Form ini digunakan untuk memasukan data transaksi pembelian di toko saputra 

oleh bagian gudang. 
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Gambar 4.15 Rancangan Transaksi Pembelian 

 

6. Rancangan Data Supplier 

Form ini digunakan untuk memasukan data supplier oleh bagian gudang. 

 

Gambar 4.16 Rancangan Supplier 
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7. Rancangan Data Jenis Barang 

Form ini digunakan untuk memasukan atau menambah jenis barang oleh 

bagian gudang. 

 

Gambar 4.17.  Jenis Barang 

8. Rancangan Form Pemesanan 

Form ini digunakan untuk memasukan data transaksi pembelian di toko saputra 

oleh bagian gudang. 
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Gambar 4.18. Rancangan form pemesanan 

 

4.2.5.3. Perancangan Output 

Perancangan output adalah perancangan yang dihasilkan dari pengolahan data 

sistem informasi penjualan dan pembelian di Toko Saputra.  

1. Laporan Data Barang 

Laporan data barang merupakan laporan yang di hasilkan dari pembelian 

barang oleh bagian gudang. 
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Gambar 4.19. Laporan Data Barang 

 

2. Laporan Data Supplier 

Laporan data supplier merupakan laporan yang di masukan oleh bagian 

gudang. 
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Gambar 4.20. Laporan Data Supplier 

 

3. Laporan Penjualan Periode 

Laporan penjualan periode di hasilkan dari transaksi penjualan dalam satu 

atau lebih periode. 

 

Gambar 4.21. Laporan Penjualan Periode 

 

4. Laporan Penjualan Bulanan 

Laporan penjualan bulanan di hasilkan dari transaksi penjualan dalamsatu 

bulan. 
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Gambar 4.22. Laporan Penjualan Bulanan 

5. Laporan Penjualan Tahunan 

Laporan penjualan tahunana di hasilkan dari transaksi penjualan dalam 

satu tahun.  

 

Gambar 4.23. Laporan Penjualan Tahunan 
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6. Laporan Pembelian Periode 

Laporan pembelian periode di hasilkan dari transaksi pembelian dalam 

satu atau lebih periode. 

 

Gambar 4.24. Laporan Pembelian Periode 

 

7. Laporan Pemebelian Bulanan 

Laporan pembelian bulanan di hasilkan dari transaksi pembelian dalam 

satu bulan. 

 

Gambar 4.25 Laporan Pembelian Bulanan 
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8. Laporan Pembelian Tahunan 

Laporan pembelian tahunan di hasilkan dari transaksi pembelian dalam 

satu tahun. 

 

Gambar 4.26 Laporan Pembelian Tahunan 

 

9. Nota Penjualan 

Nota penjualan merupakan nota penanda bahwa pelanggan telah 

melakukan pembayaran.. 
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Gambar 4.27 Nota Penjualan 

 

10. Laporan Data Jenis Barang 

Laporan data jenis barang merupakan laporan yang di peroleh dari bagian 

gudang. 

 

Gambar 4.28 Laporan Jenis Barang 
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11. Laporan Pemesanan Periode 

 

Gambar 4.29 Laporan pemesanan periode 

 

12. Laporan Pemesanan Bulanan 

 

Gambar 4.30 Laporan pemesanan bulanan 
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13. Laporan Pemesanan Tahunan 

 

Gambar 4.31 Laporan pemesanan tahunan 


